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A field experiment has been conducted at Kebun Percobaan IPB Darmaga Bogor, with an altitude of 250 m 
and the soil type is latosol. The aim of experiment was to find out the growth and the yield of corn plante on 
land with leguminous cover crop of 2 weeks old at the time the corn seeds being planted. Statistically, 
randomized block design with 2 factors was used in the experiment. The first factor was the leguminous 
comprised of without legumes, Calopogonium caeruleum and Centrocema pubescens. The second factor 
namely the application of Nitrogen : 0, 60, 120, and 180 kg N/ha. The plot size was 8 m x 5 m, and three 
replication. In one plot, there were 5 rows of legumes. The corn was planted in 4 rows between the legumes 
with 25 cm distance in the row. The result of the experiment showed that the value of the parameters 
growth, yield and shelled corn product in the intercropping system were higher than that planted without 
cover crop. The highest shelled corn (3,85 ton/ha) was attained from treatment without leguminous and 
without Nitrogen applications. The cover crop hindered from growth of seeds, and dry weight of weeds 
obtained from the plot with cover crop was than that obtained from without cover crop.  




Peningkatan produksi jagung di Indonesia 
hinga kini masih terus diupayakan. Kenyataan 
menunjukkan impor jagung untuk memenuhi 
kebutuhan dalam negeri masih terus 
berlangsung bahkan jumlahnya semakin 
bertambah. Salah satu kendala yang dihadapi 
dalam meningkatkan produksi jagung ialah 
penyediaan lahan untuk perluasan 
pertanaman jagung. Pembukaan daerah baru 
memerlukan biaya besar dan daerah yan 
dapat dibuka pun sudah semakin terbatas.  
Dalam budidaya tanaman karet dan 
kelapa sawit penanaman penutup tanah 
kacangan merupakan teknik budidaya yang 
dianjurkan baik pada lahan bukaan baru 
ataupun dalam melakukan peremajaan 
tanaman. khususnya pada areal tanaman 
belum menghasilkan penanaman penutup 
tanah kacangan memberikan banyak manfaat 
diantaranya menekan pertumbuhan gulma, 
menaikkan kesuburan nitrogen tanah dan 
meningkatkan kegemburan tanah (Iskandar 
1984). Pada tahun 200 luas perkebunan karet 
telah mencapai lebih dari 3,76 juta ha 
(Ditjenbun 2002). Jika setiap tahun 3% dari 
areal tersebut diremajakan seperti 
sehatusnya, areal seluas lebih dari 220.000 ha 
akan ditanami penutup tanah kacangan, 
belum termasuk areal bukaan baru. Sekitar 
50% dari areal kacangan ini mungkin dapat 
domanfaatkan menjadi pertanaman jagung 
secara tumpangsari. Hal ini dimungkinkan 
dengan telah berkembangnya system 
budidaya jagung tanpa olah tanah atau olah 
tanah minimum yang dinamakan olah tanah 
konservasi. Hasil jagung yang di olah dengan 
system olah tanah konservasi 10 persen 
(Edwards, Thurlow dan Eason 1988) bahkan 
mencapai 17-24 persen (Anderson 1986) 
lebih tinggi dari pengolahan tanah 
konvensional. 
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Dihubungkan dengan perkembangan 
tanaman karet, penanaman jagung sebagai 
tanaman sela di perkebunan karet masih 
dapat dilakukan hingga 3 kali tanam musim 
hujan (Wibawa dan Suryaningtyas 2001). 
Dengan demikian penanaman jagung sebagai 
tanaman sela di perkebunan karet masih 
dapat dilakukan hingga 3 kali tanam musim 
hujan (Wibawa dan Suryaningtyas 2001). 
Dengan demikian penanaman jagung 
tumpangsari pada areal yang sama mungkin 
dapat dilakukan hingga 4-5 musim tanam. 
Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh C. caeruleum atau C. pubescens 
berumur dua minggu terhadap pertumbuhan 
dan hasil jagung yang ditumpangsarikan dan 
terhadap penekanan gulma. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Percobaan lapang dilakukan di Kebun 
Percobaan IPB Darmaga Bogor pada altitude 
sekitar 250 m dengan jenis tanah latosol. 
Benih tanaman yang digunakan ialah benih 
jagung varietas Arjuna, benih kacangan 
Calopogonium caeruleum  Hemls dan 
Centrosema pubescens Benth. Bahan kimia 
pertanian terdiri dari pupuk urea, TSP dan 
KCL serta Furadan 3 G, Thiodan dan Diazinon. 
Rancangan percobaan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok dengan 3 ulangan, 
petak percobaan 8 m x 5 m. perlakuan terdiri 
dari faktor kacangandan faktor pemupukan 
nitrogen. Faktor kacangan terdiri dari tanpa 
kecangan (K0), C. caeruleum (K1) dan C. 
pubescens (K2). Pemupukan nitrogen terdiri 
dari 4 taraf dosis yaitu 0, 60, 120 dan 180 kg 
N/ha (N0, N1, N2, dan N3). 
Penyiapan lahan percobaan dilakukan 
dengan mencangkul dua kali. Pada 
pencangkulan yang kedua kali diaplikasikan 
pupuk TSP sebanyak 66 kg P/ha dan pupuk 
KCL 124,5 kf K/ha sebagai pupuk dasar. Lima 
hari setelah pembuatan petak percobaan 
benih C. caeruleum sebanyak 20 kg/ha dan C. 
pubescens sebanyak 30 kg/ha dan C. 
pubescens sebnyak 30 kg/ha ditanam dalam 
alur sesuai perlakuan disertai pemupukan 
Urea 75 kg/ha. Dalam 1 petak ada 5 baris 
kacangan sepanjang 8 m, jarak antar baris 1 
meter.  
Dua minggu kemudian, pada saat mana 
kecambah kacangan telah Nampak, jagung 
ditanam secara ditugal diantara barisan 
kacangan (4 baris tiap petak), 3 butir/lubang 
dengan jarak 25 cm dalam barisan. Pada saat 
tanam jagung sepertiga dosis pupuk 
diaplikasikan, dan sisanya disusulkan pada 30 
hari setelah tanaman dilakukan pada 15 HST, 
ditinggalkan 1 tanaman/lubang sehingga 
populasi tanaman jagung adalah 40.000/ha. 
Pemeliharaan selanjutnya ialah aplikasi 
Furadan 3 G pada pucuk tanaman jagung dan 
penyemprotan Thiodan dan Diazinon untuk 
memberantas hama. Penyiangan gulma 
dilakukan pada 3 dan 7 minggu setelah tanam 
(MST). 
Pengamatan dilakukan terhadap 
penutupan kacangan pada umur 1,2,3 dan 4 
bulan, pertumbuhan gulma dengan 
melakukan analisis vegetasi gulma pada 3,7 
dan 13 MST, peubah pertumbuhan tanaman 
jagung serta komponen hasil dan hasil 
tanaman jagung. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penutupan Kacangan 
Perlakuan kacangan berpengaruh sangat 
nyata terhadap persentase penutupan 
permukaan tanah oleh kacangan pada 1,3, 
dan 4 bulan sedangkan pada umur 2 bulan 
pengaruhnya nyata. Persentase penutupan 
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Tabel 1. Persentase penutupan kacangan pada umur 1, 2, 3 dan 4 bulan 
Jenis Kacangan 
Pemupukan N (Kg/ha) 
Rataan 
 
0 60 120 180 
1 Bulan: C. caeruleum 9,3 11,0 8,7 8,0 9,25 b 
 C. pubescens 13,3 14,0 12,0 17,0 14,07 a 
2 Bulan C. caeruleum 64,7 70,3 61,3 53,0 62,32 a 
 C. pubescens 48,7 49,7 44,3 54,0 49,17 b 
3 Bulan C. caeruleum 91,6 87,0 86,6 91,0 89,05 a 
 C. pubescens 67,6 69,3 65,3 74,0 69,05 b 
4 Bulan C. caeruleum 100,0 95,0 98,3 96,7 97,50 a 
 C. pubescens 81,7 88,3 76,7 91,7 84,60 b 
Keterangan: Angka nilai rataan yang diikuti huruf yang tidak sama dalam tiap kelompok pengamatan (umur) berbeda 
nyata pada uji BNJ 0,05 
 
Sifat penutupan permukaan tanah oleh 
kacangan merupakan salah satu indikasi 
keefektivan kacangan tersebut dalam 
menghambat pertumbuhan gulma. Dengan 
terhalangnya sinar matahari mencapai 
permukaan tanah kebanyakan spesies gulma 
darat akan mengalami hambatan dalam 
perkecambahannya (Klingman, Ashton dan 
Noordhoff, 1975). Pada umur 2,3 dan 4 bulan 
persentase penutupan C. caeruleum nyata 
lebih besar dari penutupan C. pubescens 
sedangkan pada umur 1 bulan adalah 
sebaliknya. Perbedaan ini disebabkan waktu 
perkecambahan yang tidak sama dan laju 
pertumbuhan yang berbeda antara kedua 
spesies. C. pubescens sudah Nampak muncul 
ke permukaan tanah pada umur 1 bulan 
penutupan C. pubescens lebih besar dari C. 
caeruleum. Namun dalam periode 
selanjutnya laju pertumbuhan yang lebih 
cepat dan luas tiap daun yang lebih besar 
pada C. caeruleum mengakibatkan 
persentase penutupan C. caeruleum nyata 
lebih besar dari C. pubescens. Kenyataan ini 
sejalan dengan apa yang telah dinyatakan 




Perlakuan kacangan berpengaruh nyata 
menekan pertumbuhan gulma yang terlihat 
pada data bobot kering tajuk gulma (tanpa 
akar gulma) pada 3 dan 13 MST, sedangkan 
pada 7 MST pengaruhnya tidak nyata. 
Pemupukan N maupun interaksinya dengan 
kacangan tidak nyata pengaruhnya. Pada 
Tabel 2 tertera bobot kering tajuk gulma 
pada 3, 7, dan 13 MST. 
Pengaruh kacangan terhadap bobot kering 
gulma pada pengamatan 7 MST tidak nyata 
mungkin disebabkan pembumbunan 
tanaman jagung setelah pemupukan N 
susulan pada 30 MST. Pembumbunan ini 
mematikan gulma yang sudah tumbuh saat 
itu. Dalam periode sekitar 2 minggu yaitu 
sejak pembumbunan hingga pengamatan 
pada 7 MST pengaruh kacangan untuk 
menekan pertumbuhan gulma belum dapat 
dilihat. 
Pada 3 dan 13 MST bobot kering gulma 
antara perlakuan C. caeruleum dengan C. 
Pubescens tidak berbeda nyata, namun 
keduanya memberikan bobot gulma lebih 
rendah dari perlakuan tanpa kacangan. 
Kenyataan ini menunjukkan bahwa kacangan 
menekan pertumbuhan gulma, tetapi inten-
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Tabel 2. Pengaruh kacangan dan pemupukan N terhadap bobot kering tajuk gulma pada 3,7 dan 13 MST 
Jenis Kacangan 
Pemupukan N (Kg/ha) 
Rataan 
 
0 60 120 180 
 ……………………………………….. g/0,25 m2 …………………………………………………… 
3 MST: Tanpa Kacangan 0,88 6,31 5,85 0,44 3,36 a 
 C. caeruleum 1,45 0,76 0,78 1,31 1,08 ab 
 C. pubescens 1,37 1,36 0,87 0,49 1,03 b 
Rataan 1,24 2,80 2,50 0,75 1,82  
7 MST Tanpa Kacangan 0,78 0,86 1,79 1,38 1,20  
 C. caeruleum 1,48 1,59 0,65 1,87 1,40  
 C. pubescens 2,30 1,51 0,64 1,87 1,58  
Rataan 1,52 1,32 1,03 1,71 1,39  
13 MST Tanpa kacangan 1,72 9,52 6,06 4,09 5,35 a 
 C. caeruleum 0,94 0,93 0,74 1,53 1,03 b 
 C. pubescens 1,57 3,39 2,49 2,50 2,49 ab 
Rataan 1,41 4,62 3,10 3,71 2,96  
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama dalam tiap kelompok (umur) berbeda nyata 
pada uji BNJ 0,05 
 
Pertumbuhan Tanaman Jagung 
Data peubah pertumbuhan tanaman 
jagung yaitu tinggi tanaman pada 7 MST, 
indeks luas daun (ILD) 8 MST, lilit batang dan 
bobot kering tajuk tanaman pada 13 MST 
tertera pada Tabel 3. 
 




ILD 8 MST 
Lilit batang 
13 MST 
Bobot kering tajuk 
13 MST 
  ……….. Cm ……….  …… cm …… g/tanaman  
Kacangan: Tanpa kacangan 162,97 1,62 4,42 189,91  
 C. caeruleum 176,86 1,60 4,92 202,25  
 C. pubescens 184,27 1,81 5,04 209,87  
       
Pupuk N (Kg/ha): 0 161,68 1,57 4,50 158,86 b 
 60 194,78 1,78 5,18 223,00 ab 
 120 165,78 1,58 4,56 190,25 ab 
 180 176,57 1,76 4,93 230,60 a 
 
Pengaruh perlakuan kacangan tidak nyata 
terhadap semua peubah pertumbuhan yang 
diamati (Tabel 3). Namun terlihat adanya 
kecenderungan bahwa C. caeruleum maupun 
C. pubescens meningkatkan pertumbuhan 
tanaman jagung. Perlakuan C. caeruleum dan 
C. pubescens menaikkan bobot kering tajuk 
tanaman jagung  pada saat panen (13 MST) 
masing-masing sebesar 6 dan 11 persen. 
Pemupukan nitrogen berpengaruh nyata 
menaikkan bobot kering tajuk pada 13 MST, 
sedangkan terhaap peubah pertumbuhan 
lainnya pengaruhnya tidak nyata. Walau 
demikian Nampak bahwa pemberian pupuk N 
cenderung mendorong pertumbuhan 
tanaman jagung. Dibandingkan dengan tanpa 
pupuk N, secara bersama pemberian pupuk N 
ketiga dosis yang diujikan (60,120, dan 180 kg 
N/ha) menaikkan tinggi tanaman, ILD, lilit 
batang dan bobot kering tajuk berturut-turut 
sebanyak 11, 9, 9 dan 35 persen. 
 
Komponen Hasil dan Hasil Tanaman Jagung 
Pengaruh perlakuan kacangan, 
pemupukan N maupun interaksi kedua faktor 
tersebut tidak nyata. Data peubah komponen 
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hasil yaitu panjang tongkol, bobot biji per 
tongkol dan bobot 100 butir biji (indeks biji) 
serta hasil jagung pipilan tertera pada Tabel 4 
dan hasil pipilan tiap kombinasi perlakuan 
kacangan dengan pemupukan pada Tabel 5. 
Rataan perlakuan kacangan (C. caeruleum 
dan C. pubescens) menaikkan nilai panjang 
tongkol, bobot biji/tongkol dan indeks biji, 
berturut-turut sebesar 4,11 dan 4 persen. 
Demikian pula terhadap jagung pipilan kering 
per hektar perlakuan kacangan memberikan 
kenaikan dari 2,80 ton menjadi 3,11 ton/ha 
(peningkatan 11 persen). Hasil penelitian 
Cikmawati (1986) menunjukkan hasil jagung 
varietas Arjuna yang ditumpang-sarikan 
dengan C. pubescens berumur 2 minggu pada 
tanam jagung memberikan kenaikan hasil 
jagung pipilan dari 1,99 menjadi 2,08 ton/ha 
(kenaikan 4,5), sedangkan dalam percobaan 
ini terdapat peningkatan dari 2,80 menjadi 
3,20 ton/ha (kenaikan 14 persen). 
 





Indeks biji Hasil jagung pipilan 
  …… cm ……… ………………… g …………………. Kg/20 m2 Ton/ha 
Kacangan: Tanpa Kacangan 11,04 69,98 24,84 5,60 2,80 
 C. caeruleum 11,35 75,55 25,74 6,0 3,02 
 C. pubescens 11,66 80,03 25,91 6,40 3,20 
       
Pupuk N (kg/ha): 0 10,52 63,63 24,93 5,09 2,54 
 6o 11,92 85,62 26,60 6,85 3,42 
 120 11,08 73,19 25,34 5,85 2,92 
 180 11,88 78,31 25,12 6,27 3,13 
 
Tabel 5. Hasil jagung pipilan kering pada berbagai kombinasi perlakuan kacangan dan pemupukan nitrogen 
No. Kombinasi Perlakuan 
Hasil jagung pipilan 
Kg/40 m2 Ton/ha 
1. Tanpa kacangan - 0 Kg N/ha (K0N0) 7,35 1,84 
2.  - 60 Kg N/ha (K0N1) 11,32 2,83 
3.  - 120 Kg N/ha (K0N2) 11,03 2,76 
4.  - 180 Kg N/ha (K0N3) 15,09 3,77 
5. C. caeruleum - 0 Kg N/ha (K1N0) 10,67 2,67 
6.  - 60 Kg N/ha (K1N1) 15,41 3,85 
7.  - 120 Kg N/ha (K1N2) 11,47 2,87 
8.  - 180 Kg N/ha (K1N3) 10,81 2,70 
9. C. pubescens - 0 Kg N/ha (K2N0) 12,51 3,13 
10.  - 60 Kg N/ha (K2N1) 14,37 3,59 
11.  - 120 Kg N/ha (K2N2) 12,63 3,16 
12.  - 180 Kg N/ha (K2N3) 11,70 2,92 
 
Dibandingkan dengan perlakuan tanpa 
pemupukan N, pemberian pupuk N dosis 
50,120 dan 180 kg N/ha secara bersama 
meningkatkan panjang tongkol, bobot 
biji/tongkol dan indeks biji masing-masing 
sebesar 10, 24 dan 3 persen. Sejalan dengan 
itu pula hasil jagung pipilan meningkat dari 
2,54 menjadi 3,16 ton/ha (kenaikan 24 
persen).  
Setelah dipilah berdasarkan kombinasi 
perlakuan kacangan dengan pemupukan 
nitrogen (Tabel 5) terlihat bahwa hasil jagung 
pipilan yang terbanyak (3,85 ton/ha) 
diperoleh dari perlakuan C. caeruleum 
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disertai pemupukan 60 kg N/ha sedangkan 
hasil terendah (1,84 ton/ha) dari perlakuan 
tanpa kacangan dan tanpa pemupukan 
nitrogen (K0N0). 
Pada Tabel 5 terlihat pula bahwa 
perlakuan tanpa kacangan dengan 
pemupukan N hingga 120 kg N/ha 
memberikan hasil lebih rendah daripada 
perlakuan C. caeruleum dan C. pubescens 
dengan dosis pupuk N hingga 120 kg/ha. 
Akan tetapi dengan pemupukan 180 kg N/ha, 
perlakuan tanpa kacangan menghasilkan 
pipilan lebih banyak (3,77 ton/ha) 
dibandingkan dengan perlakuan kacangan C. 
caeruleum (2,70 ton/ha) maupun C. 
pubesncens (2,92 ton/ha). Kenyataan ini 
diperkirakan berkaitan dengan aktivitas 
fiksasi nitrogen yang semakin berkurang pada 
pemupukan 180 kg N/ha. Hasil penelitian 
Pawardi, Yahya, Baharsyah dan Sutidjo (1987) 
menunjukkan kecenderungan yang sama 
bahwa peningkatan pupuk dosis N 0, 45, 90 
dan 135 kg N/ha pada tanaman kedelai 
menurunkan jumlah bintil aktif dan bobot 
kering total bintil secara linier. Sehubungan 
dengan fiksasi nitrogen dari udara Tisdale dan 
Nelson (1975) menyatakan bahwa aktivitas 
fiksasi nitrogen oleh Rhizobium yang 
bersimbiosis dengan kacangan akan menjadi 
maksimum bilamana nitrogen tersedia dari 
tanah dalam keadaan minimum. 
Rataan produktivitas jagung varietas 
Arjuna yang diperoleh pada percobaan ini 
(3,007 ton/ha) belum menyamai potensi hasil 
yang telah dilaporkan yaitu 5-6 ton/ha 
(Subandi, Sudjana, Dahlan, Rifin dan 
Supangat 1982). Hasil yang belum memadai 
pada percobaan ini mungkin maish dapat 
ditingkatkan menjadi 4-5 ton/ha melalui 
peningkatan produksi tanaman hingga 
mencapai 60.000 tanaman/ha. Hasil 
penelitian Purwono (1989) pada tanah latosol 
di Darmaga Bogor menunjukkan bahwa hasil 
maksimal jagung varietas Arjuna mencapai 
6,049 ton/ha dengan menaikkan populasi 
hingga 72.000 - 80.000 tanaman per hektar. 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Hasil yang diperoleh dari percobaan ini 
menunjukkan bahwa data peubah 
pertumbuhan, komponen hasil dan hasil 
jagung pipilan pada pertanaman tumpang 
sari jagung dengan C. caeruleum maupun C. 
Pubescens lebih tinggi dari pertanaman 
jagung tanpa kacngan penutup tanah. 
Dengan demikian lahan berpenutup tanah 
kacangan (C. caeruleum atau C. pubescens) 
yang dipersiapkan untuk per 
tanaman/perkebunan karet ataupun kelapa 
sawit dapat dimanfaatkan menjadi areal 
pertanaman jagung. Pada pertanaman 
tumpang sari ini kacangan penutup tanah 
menekan pertumbuhan gulma dan 
diperkirakan telah memberikan sejumlah 
nitrogen untuk tanaman jagung sehingga 
pemupukan N tanaman jagung dapat 
diperkecil. Hasil jagung pipilan terbanyak 
(3,85 ton/ha) didapatkan pada perlakuan C. 
Caeruleum disertai pemupukan 60 kg N/ha 
dan hasil terendah (1,84 ton/ha) pada 
perlakuan tanpa kacangan dan tanmpa 
pemupukan nitrogen.  
Percobaan lanjutan disarankan untuk 
menguji tumpangsari jagung dengan penutup 
tanah kacangan yang lain. Di samping itu 
perlu diketahui keragaan tumpangsari 
tanaman jagung dengan penutup tanah 
kacangan yang berumur lebih tua misalnya 4 
bulan, satu tahun bahkan yang telah berumur 
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